
RP %

2 3 4 5 6

PENDAPATAN  

1 1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 638.881.411.884,00        740.202.076.369,03        101.320.664.485,03 15,86

1 1 1 Pendapatan Pajak Daerah 539.653.461.500,00        634.710.019.496,80        95.056.557.996,80 17,61

1 1 2 Pendapatan Retribusi Daerah 31.556.968.029,00          32.836.503.243,89          1.279.535.214,89 4,05

1 1 3 Pendapatan Hsl Pengelolaan Kekayaan Daerah Yg Dipisahkan 26.953.742.568,00          26.333.869.884,77          -619.872.683,23 (2,30)

1 1 4 Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 40.717.239.787,00          46.321.683.743,57          5.604.443.956,57 13,76

1 2 DANA PERIMBANGAN 627.947.119.673,00        626.677.339.122,00        -1.269.780.551,00 (0,20)

1 2 1 Dana Bagi Hasil 89.091.772.673,00          87.821.992.122,00          -1.269.780.551,00 (1,43)

1 2 1 1 Dana Bagi Hasil Pajak 84.155.762.023,00          82.386.124.407,00          -1.769.637.616,00 (2,10)

1 2 1 2 Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (Sumber Daya Alam) 4.936.010.650,00            5.435.867.715,00            499.857.065,00 10,13

1 2 2 Dana Alokasi Umum 527.471.247.000,00        527.471.247.000,00        0,00 0,00

1 2 3 Dana Alokasi Khusus 11.384.100.000,00          11.384.100.000,00          0,00 0,00

1 3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 8.391.971.000,00            7.325.681.000,00            -1.066.290.000,00 (12,71)

1 3 1 Pendapatan Hibah 4.501.471.000,00            5.232.631.000,00            731.160.000,00 16,24

1 3 2 Pendapatan Dana Darurat -                                   

1 3 3 Dana Bagi Hsl Pajak dari Prov dan Pemda Lainya -                                   

1 3 4 Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus 3.890.500.000,00            2.093.050.000,00            -1.797.450.000,00 (46,20)

1 3 5 Bantuan Keuangan dari Prov atau Pemda Lainya -                                   

JUMLAH PENDAPATAN 1.275.220.502.557,00     1.374.205.096.491,03     98.984.593.934,03 7,76

2 BELANJA

2 1 Belanja Tidak Langsung 825.195.492.733,00        788.491.845.658,00       (36.703.647.075,00)       (4,45)

2 1 1 Belanja Pegawai 361.608.925.696,00        335.693.915.466,00        (25.915.010.230,00)       (7,17)

2 1 3 Belanja Bunga 19.464.200,00                 19.464.200,00                 -                                 0,00

2 1 4 Belanja Subsidi -                                   -                                   -                                 

2 1 5 Belanja Hibah 89.895.291.845,00          89.895.291.845,00          -                                 0,00

2 1 6 Belanja Bantuan Sosial 98.866.347.612,00          88.513.099.537,00          (10.353.248.075,00)       (10,47)

2 1 7 Belanja Bagi Hsl Kpd Prov/ Kab /dan Pemerintah Desa 214.667.402.475,00        214.667.402.470,00        (5,00)                              (0,00)

2 1 7 Belanja Bantuan Keuangan 56.967.000.000,00          56.967.000.000,00          -                                 0,00

2 1 8 Belanja Tak Terduga 3.171.060.905,00            2.735.672.140,00            (435.388.765,00)            (13,73)

2 2 Belanja Langsung 658.555.820.962,00        566.102.212.448,00       (92.453.608.514,00)       (14,04)

2 2 1 Belanja Pegawai 93.738.198.651,00          86.792.090.244,00          (6.946.108.407,00)         (7,41)

2 2 2 Belanja Barang Jasa 405.181.835.763,00        355.885.366.573,00        (49.296.469.190,00)       (12,17)

2 2 3 Belanja Modal 159.635.786.548,00        123.424.755.631,00        (36.211.030.917,00)       (22,68)

JUMLAH BELANJA 1.483.751.313.695,00     1.354.594.058.106,00    (129.157.255.589,00)     (8,70)

SURPLUS / DEFISIT (208.530.811.138,00)       19.611.038.385,03         228.141.849.523,03      (109,40)

3 PEMBIAYAAN

3 1 Penerimaan Pembiayaan

3 1 1 Penggunaan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) 231.489.751.385,33        231.489.751.385,33        -                                 0,00

3 1 2 Pencairan Dana Cadangan -                                   -                                   -                                 

3 1 3 Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan -                                   -                                   -                                 

3 1 4 Penerimaan Pinjaman Daerah -                                   -                                   -                                 

3 1 5 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 16.565.000.000,00          23.947.092.976,00          7.382.092.976,00          44,56

3 1 6 Penerimaan Piutang Daerah 8.503.500.000,00            -                                   (8.503.500.000,00)         (100,00)

3 1 7 Penerimaan dari Biaya Penyusutan Kendaraan 1.116.069.024,00            1.131.510.827,00            15.441.803,00               1,38

Jumlah Penerimaan 257.674.320.409,33        256.568.355.188,33       (1.105.965.221,00)         (0,43)

3 2 Pengeluaran Pembiayaan

3 2 1 Pembentukan Dana Cadangan -                                   -                                   -                                 

3 2 2 Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah 21.187.852.067,00          21.187.852.067,00          -                                 0,00

3 2 3 Pembayaran Pokok Utang 50.000.000,00                 50.000.000,00                 -                                 0,00

3 2 4 Pemberian Pinjaman Daerah 27.915.000.000,00          22.865.000.000,00          (5.050.000.000,00)         (18,09)

3 2 6 Pembayaran Kewajiban Tahun Lalu Yang Blm Terselesaikan -                                   -                                   -                                 

Jumlah Pengeluaran 49.152.852.067,00          44.102.852.067,00         (5.050.000.000,00)         (10,27)

Pembiayaan Netto 208.521.468.342,33        212.465.503.121,33       3.944.034.779,00          1,89

3 3 SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN TAHUN BERKENAAN (SILPA) 232.076.541.506,36       
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